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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Tata Kelola Sistem
Informasi Desa Berbasis Kearifan Lokal di Desa Kutarayat. Permasalahan
yang dihadapi Desa Kutarayat adalah tidak tersedianya data kearifan lokal
dalam sistem informasi desa yang dilihat dari beberapa komentar
masyarakat desa Kutarayat yang terdapat pada sistem informasi desa
Kutarayat, khususnya data mengenai lembaga masarakat seperti lembaga
pertanian dan karang taruna. Kedua lembaga ini memiliki peran penting
dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan budaya yang merupakan
kearifan lokal pada desa Kutarayat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, data sekunder, dokumentasi dan
studi pustaka. Selanjutnya penelitian ini menggunakan teori sistem informasi
manajemen menurut DeL.one dan McLean yang indikatornya berupa kualitas
informasi dan kepuasan pengguna sistem, informan penelitian ini terdiri dari
kepala desa, sekretaris desa, operator sistem informasi desa kutarayat, ketua
lembaga masyarakat desa kutarayat, serta beberapa masyarakat desa
kutarayat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola sistem
informasi desa berbasis kearifan lokal di desa kutarayat masih belum
sepenuhnya berjalan dengan baik, hal ini diukur berdasarkan indikator yang
diambil yaitu kualitas informasi dan kepuasaan pengguna sistem, dimana
pemerintah belum mampu mengelola kualitas informasi melalui kesediaan
data kearifan lokal pada sistem informasi desa dan kepuasan pengguna
system yang dilatar belakangi oleh sumber daya manusia pada pemerintahan
desa yang kurang memadai dan kurang memahami sistem informasi desa,
sehingga tata kelola data kearifan lokal desa kutarayat belum mempu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi seperti sistem informasi desa.

Kata Kunci: Tata Kelola, Sistem Informasi Desa, dan Kearifan Lokal

ABSTRACT

This research aims to find out how Village Information System Management
is Based on Local Wisdom in Kutarayat Village. The problem faced by
Kutarayat Village is the unavailability of local wisdom data in the village
information system which can be seen from several comments from the
Kutarayat village community found in the Kutarayat village information
system, especially data regarding community institutions such as
agricultural institutions and youth organizations. These two institutions
have an important role in supporting environmental and cultural
sustainability which is local wisdom in Kutarayat village. This research uses
descriptive research methods with a qualitative approach. Data collection
techniques were carried out through interviews, observation, secondary
data, documentation and literature study. Furthermore, this research uses
management information system theory according to DeLone and McLean,
the indicators of which are information quality and system user satisfaction.
The informants for this research consist of the village head, village
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secretary, as well as the Kutarayat village information system operator, the
chairman of the Kutarayat village community institution, and several village
residents kutarayat. The results of this research show that the governance of the
village information system based on local wisdom in Kutarayat village is still not
fully running well, this is measured based on the indicators taken, namely the quality
of information and satisfaction of system users, where the government has not been
able to manage the quality of information through the availability of wisdom data.
local knowledge in the village information system and system user satisfaction which
is based on inadequate human resources in the village government and a lack of
understanding of the village information system, so that local wisdom data
management in Kutarayat village has not been able to adapt to technological
advances such as the village information system.

Keywords: Governance, Village Information System, and Local Wisdom

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat di era globalisasi saat ini, menurut Bonny
(2018) menyebabkan penyebaran informasi sudah tidak lagi mengenal ruang dan waktu. Penggunaan
teknologi yang semakin meningkat mempengaruhi tingkat pengaksesan informasi secara menyeluruh,
termasuk pelayanan pemerintah kepada masyarakat, terkhususnya pada pemerintahan tingkat desa.
Teknologi informasi tidak hanya mengubah cara sebuah desa berkembang, tetapi juga meningkatkan cara
orang mengakses, berkomunikasi, berinteraksi, dan menjadi terbuka. Ini juga membuka peluang untuk
mengelola teknologi informasi digital untuk mendukung program pemerintahan desa dengan lebih efisien,
terbuka, dan layanan.

Pembangunan pedesaan merupakan program pemerintahan desa yang mengalami perubahan
signifikan sejak munculnya digitalisasi Teknologi Informasi dan Komunikasi. Selain dapat meningkatkan
layanan, teknologi informasi dan komunikasi juga membantu proses pengolahan data dalam perencanaan
pembangunan, mendukung pelestarian lingkungan dan budaya, dan banyak manfaat lainnya (Mukhsin,
2020). Adapun bentuk teknologi informasi yang digunakan oleh Desa dalam memberikan informasi
kepada masyarakat desa ialah Sistem Informasi Desa yang merupakan salah satu bentuk upaya dalam
mendukung pelayanan pemerintahan desa (Panda - Sistem Informasi Desa, 2024).

Sistem informasi desa yang terdiri dari penambahan beberapa informasi mengenai sejarah desa,
produk desa, lembaga Masyarakat, hingga data kependudukan desa (Pangestu, 2022). Menurut UU Desa
No.6 Tahun 2014, Pasal 86 ayat 1 menyatakan bahwa desa memiliki hak untuk mendapatkan akses ke
informasi melalui Sistem Informasi Desa (SID) yang dikembangkan oleh pemerintah kabupaten atau kota.
Pasal 86 ayat 2,3, dan 4 menyatakan bahwa Sistem Informasi Desa ini mencakup data desa, data
pembangunan desa, kawasan perdesaan, dan informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa dan
pembangunan kawasan perdesaan. SID sebagaimana disebutkan pada ayat (2) dikelola oleh pemerintah
desa, menurut Pasal 86 Ayat 5 UU Desa. Semua pemangku kepentingan dan masyarakat desa dapat
mengaksesnya (Peraturan Pemerintah Pusat, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Bapak Satar Ginting selaku
Kepala Desa Kutarayat terkait kearifan lokal Desa Kutarayat Beliau menjelaskan:

“Desa Kutarayat memiliki Lembaga Mayarakat yang terdiri dari Kelompok Tani dan Karang
Taruna. Kelompok Tani memikiki fungsi sebagai pendukung perkembangangan pertanian di desa
Kutarayat dan karang taruna merupakan kumpulan pemuda Kutarayat yang memiliki peran dalam
mendukung setiap program pemerintah desa termasuk dalam melestarikan budaya Kutarayat.
Benar bahwasanya pemerintah desa Kutarayat belum memasukan lembaga masyarakat ini
kedalam SID Kutarayat sebagai data dan menunjukan bahwasanya pemerintahan desa Kutarayat
kurang transparan” (Wawancara, 23 Februari 2024).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala Desa Kutarayat benar
bahwasanya data tekait Lembaga masyarakat belum ada dimasukan kedalam SID Kutarayat.
Ketidakadaan data ini dapat dilihat melalui gambar dibawah ini:
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Sumber: Website Desa Kutarayat, 2024
Dari gambar diatas dapat dilihat bahawasanya pemerintahan desa Kutarayat belum menginput data
kelompok tani yang ada di desa Kutarayat, sehingga masyarakat desa maupun kalangan lainnya tidak
dapat mengakses serta mendapatkan informasi terkait berbagai data mengenai kelompok tani desa
Kutarayat. Fenomena ini selaras dengan penjelasan yang disampaikan oleh Agnes et al,. (2023) yang
menjelaskan bahwa data-data kearifan lokal penting untuk diinput ke dalam website desa sebab, data
tersebut mencerminkan pengalaman hidup dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar, yang sering
kali tidak dapat diwakili dalam sistem informasi konvensional. Pemanfaatan kearifan lokal pada sistem
dapat diarahkan untuk mengatasi permasalahan unik desa, seperti pemanfaatan sumber daya alam,
pelestarian budaya, dan pemeliharaan hubungan sosial. Pentingnya hal ini terletak pada pemberdayaan
masyarakat desa dalam memperkuat partisipasi masyarakat desa dalam proses pembangunan, serta
menciptakan lingkungan yang inklusif dan berdaya dukung bagi semua pemangku kepentingan lokal.
Tidak lengkapnya informasi dan data SID Kutarayat juga dilatarbelakangi karena belum adanya
pengelola khusus yang menyebabkan data-data yang ada di website tersebut belum terpenuhi. Oleh karena
itu perlu dilakukannya tata Kelola sistem informasi desa dan penyediaan data mengenai kearifan lokal
desa serta perlunya operator sebagai pelaksana dan penanggung jawab SID Kutarayat agar menghasilkan
data yang lengkap, transparansi, efisien dan bermanfaat untuk semua kalangan yang mengaksesnya.
Penelitian ini bertujuan untuk membantu Pemerintah Desa Kutarayat dalam Menata Kelola Data Kearifan
Lokal Desa pada Sistem Informasi Desa Kutarayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo dalam
memanfaatkan sistem digitalisasi di era sekarang.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2020), Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah teknik
pengumpulan data berupa kata-kata atau gambar, sehingga tidak berfokus pada angka. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran, menjelaskan, dan menafsirkan kondisi yang berkaitan dengan
tata kelola sistem informasi desa berbasis kearifan lokal di Desa Kutarayat.

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi ini merupakan komponen penting karena mengatur batasan dan ruang lingkup penelitian,
sehingga fokus pembahasan menjadi lebih terarah. Penentuan lokasi penelitian memudahkan peneliti
untuk memahami dengan jelas konteks penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, lokasi yang
diteliti terletak di Desa Kutarayat, Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo.

2.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder, Sumber data adalah segala sesuatu yang berguna dalam memberikan informasi terkait masalah
yang akan diteliti. Sumber data merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah metode pengumpulan
data penelitian untuk mengetahui dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2020) Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh secara
langsung oleh pengumpul tanpa melalui perantara. Sumber data primer dalam penelitian ini
terdiri dari kata, frasa, kalimat, ekspresi, suasana, dan percakapan yang dilakukan dengan
perangkat desa di Kantor Desa Kutarayat serta masyarakat di Desa Kutarayat.
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2. Data Sekunder

Menurut Moleong (2014) Data sekunder adalah data tambahan yang terdiri dari buku, majalah,
tabloid, arsip, atau dokumen pribadi yang tidak diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data
ini dapat mencakup teori, pengembangan, dan hipotesis yang ditulis oleh orang lain dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder mencakup
buku-buku acuan yang relevan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian, serta
dokumen dan profil Desa yang tersedia di Kantor Desa Kutarayat.

Menurut Sugiyono (2020), Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam melakukan

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai konteks, dari berbagai sumber, dan dengan berbagai metode. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Observasi

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2020) Observasi adalah proses di mana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung untuk lebih memahami konteks data dalam keseluruhan situasi
sosial, sehingga diperoleh pandangan yang holistik. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
observasi terkait Tata Kelola Sistem Informasi Desa Berbasis Kearifan Lokal di Desa Kutarayat,
Kecamatan Naman Teran.

2. Wawancara

3.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020) Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui sesi tanya jawab, sehingga dapat memberikan makna terkait
suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara melalui interaksi tanya
jawab antara peneliti dengan perangkat desa dan masyarakat yang terkait langsung dengan Desa
Kutarayat.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020) Dokumentasi adalah pengumpulan catatan peristiwa yang telah terjadi,
yang dapat berupa tulisan, gambar, foto, atau karya monumental dari individu atau instansi.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan dokumentasi selama observasi dan wawancara dengan
perangkat desa serta masyarakat di Desa Kutarayat, sehingga dokumentasi tersebut berfungsi
sebagai bukti bahwa penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik.

2.3 Penentuan Informan

Penentuan informan ditujukan untuk memperoleh informasi, Informan adalah orang yang

memberikan informasi tentang apa yang terjadi di lapangan atau situasi penelitian. Teknik penentuan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan Snowball Sampling.
Sugiyono (2020) Sumber informasi dalam penelitian kualitatif terdiri dari informan atau narasumber yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai dengan situasi
dan kondisi latar penelitian. Informan adalah individu yang memberikan informasi yang relevan. Dalam
menentukan informan, digunakan teknik pengambilan sampel dengan memilih orang-orang yang
memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan topik penelitian. Oleh karena itu, pemilihan informan dalam
penelitian ini adalah:

Tabel 1 Informan Penelitian

Informasi yang
No Informan Dibutuhkan
Informasi mengenai tata
Kepala Desa . . .
1 kelola sistem informasi desa
Kutarayat
Kutarayat
2 Sekretaris Desa Informasi mengenai data serta
Kutarayat dokumen pada desa Kutarayat
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Operator Sistem Informasi mengenai proses
3 Informasi Desa penginputan data pada sistem
Kutarayat informasi desa Kutarayat
Informasi mengenai data
Ketua Lembaga anggota kelompok tani serta
4 Masyarakat budaya yang dilakukan oleh
Kelompok Tani kelompok tani secara turun
temurun

Informasi mengenai data
anggota karang tarunan serta
cara pemuda pemudi karang

taruna melestarikan kebudayaan
yang di wariskan

Ketua Lembaga
5 Masyarakat
Karang Taruna

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

2.4 Teknis Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa analisis data
kualitatif merupakan aktivitas yang bersifat interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga mencapai
tahap yang tuntas, di mana data yang dianalisis sudah dianggap jenuh. Adapun langkah-langkah dalam
analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pada tahap awal, peneliti melakukan eksplorasi umum terhadap situasi sosial atau objek yang
diteliti, di mana semua yang dilihat dan didengar dicatat dengan teliti. Dengan demikian peneliti
akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2. Reduksi Data
Semakin lama peneliti berada di lapangan, jumlah data yang terkumpul akan semakin banyak,
kompleks, dan rumit. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam langkah-langkah selanjutnya, serta
memudahkan pencarian data jika diperlukan.

3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif,
data disajikan dalam bentuk teks bersifat naratif.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Temuan ini bisa berupa deskripsi atau gambaran mengenai suatu objek yang sebelumnya masih
samar atau tidak jelas, sehingga setelah dilakukan penelitian, objek tersebut menjadi lebih terang
dan mudah dipahami.

2.5 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Triangulasi sumber adalah
metode yang digunakan untuk menguji keabsahan data, di mana data yang diperoleh melalui wawancara
dengan informan dianalisis dengan membandingkan hasil wawancara tersebut dengan data dari studi
dokumentasi dan observasi yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan konsistensi dan
validitas informasi, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat dalam penelitian.

Peneliti memilih trianggulasi sumber sebab triangulasi sumber dapat digunakan untuk memastikan
validitas temuan dengan membandingkan data dari berbagai informan yang relevan seperti Kepala Desa,
operator SID, ketua lembaga masyarakat, serta masyarakat setempat. Dengan menggunakan triangulasi
sumber, saya bisa menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan berbagai informan menunjukkan
adanya konsistensi dalam temuan bahwa data mengenai lembaga masyarakat desa, yang merupakan
bagian dari kearifan lokal, belum diinput ke dalam SID.
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3. Hasil dan Pembahasan

Tata Kelola Sistem Informasi Desa Berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus Desa Kutarayat
Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo)

Upaya untuk pengelolaan sistem informasi desa berbasis kearifan lokal adalah tentang membangun
sumber daya manusia yaitu apparat desa kutarayat yang berkelanjutan dengan memberikan dampak
perubahan berupa tata Kelola sistem informasi desa yang lebih baik yang mempertahakan identitas
budaya melalui data data kearifan lokal. Perubahan inilah yang menjadi penunjang dalam peningkatan
aksesbilitas sistem informasi desa yang selaras dengan kearifan lokal.

Sistem informasi desa kutarakyat mengalami berbagai fenomena yang menghambat mereka dalam
mengelola sistem informasi desa berbasis kearifan lokal mulai dari, data mengenai keberlanjutan
lingkungan, keberlanjutan kebudayaan, , pengetahuan tradisional, mempertahankan identitas budaya serta
data yang berkaitan dengan kearifan lokal desa kutarayat yang masih belum ada di sistem informasi desa,
yaitu Lembaga masyarakat desa kutarayat. Maka dari itu pemerintah desa kutarayat memiliki peran
penting dalam mengelola sistem informasi desa di desa kutarakyat dengan mengitegritaskan kearifan
lokal yang ada pada desa kutarakyat. Untuk menjawab fenomena yang terletak pada latar belakang
penelitian, Penyajian dan Analisis Data maka peneliti memakai pisau analisis pada indikator sistem
informasi desa menurut DeLone dan McLean (2018) yang dapat mengukur sistem informasi
manajemen adalah sebagai berikut:

3.1 Kualitas Informasi

Kualitas informasi dalam tata kelola sistem informasi Desa berbasis kearifan lokal adalah fondasi
yang krusial dalam memastikan efektivitas dan relevansi sistem. Dengan parameter akurasi, ketepatan
waktu, kelengkapan, relevansi, dan konsentensi, Desa dapat memanfaatkan sistem ini sebagai alat untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat identitas budaya lokal, dan mencapai pembangunan
yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan terus memperbaiki proses tata kelola dan adaptasi teknologi
yang tepat, sistem ini dapat terus berkembang untuk menjawab tuntutan dan kebutuhan masyarakat Desa
secara efektif.

Adapun informasi mengenai kualitas informasi desa yang terdapat di desa Kutarayat,

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Satar Ginting selaku kepala desa
desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“memimpin setiap aktivitas yang dilakukan aparatur desa demi berjalannya roda pemerintahan
desa. Kepala desa bertanggung jawab atas keputusan dalam memberikan arahan kepada aparatur
desa untuk mengerjakan semua pekerjaan sesuai dengan tupoksi yang ada termasuk untuk
mengumpulkan data desa”. (Wawancara Peneliti, 24 Juni 2024). ¢

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Antonius

Repelita Sitepu selaku Sekretaris Desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Menjalankan tugas sebagai sekretaris desa kutarayat bapak Antonius Repelita Sitepu memiliki
tanggung jawab untuk “membantu atasan yaitu kepala desa selaku pimpinan tertinggi di struktur
pemerintah desa, selaku sekretaris desa bapak Antonius Repelita Sitepu memiliki tanggungjawab
pekerjaan kesekretariatan mulai dari surat menyurat hingga pencatatan masyarakat”. (Wawancara
Peneliti, 24 Juni 2024).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Nila

Igetta Br Sembiring selaku Operator Desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Operator desa memiliki tugas menjalankan berbagai fungsi administrasi dan teknis untuk
mendukung operasional pemerintahan desa. Operator desa biasanya bertanggung jawab atas
pengelolaan dan penyediaan data, dokumentasi, dan layanan administratif lainnya yang diperlukan
untuk mendukung kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik di desa Kutarayat. Namun pada
sistem ingormasi desa kutarayat ini operator desa bukanlah penanggung jawab resmi sebab
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operator desa kutarayat ialah kasi kesejahteraan desa kutarayat”. (Wawancara Peneliti, 24 Juni
2024).

Dari penjelasan dan hasil wawancara diatas membuktikan bahwa pemerintah desa masih belum

cukup memahami informasi desa yang terlihat dari jawaban warga desa yang menyatakan bahwa
tanggungjawab pemerintah dalam memberikan kualitas informasi desa kurang baik. Berikut ini adalah
analisis mendalam mengenai kualitas informasi dalam tata kelola sistem informasi Desa berbasis kearifan

lokal:

1. Akurasi: Ini mencerminkan tingkat kebenaran dan keandalan informasi yang disampaikan.

5.

Informasi yang akurat adalah informasi yang sesuai dengan fakta atau realitas yang sebenarnya,
tanpa kesalahan atau distorsi yang signifikan, tingkat keakurasian data SID Kutarayat dinyatakan
baik sebab pemerintah desa menurut masyarakt desa sering mengecek kependudukan per dusun
pada desa kutarayat.

Ketepatan Waktu: Aspek ini mengacu pada ketersediaan informasi pada saat yang tepat untuk
mendukung pengambilan keputusan atau pelaksanaan tindakan yang diperlukan. Informasi yang
tepat waktu memastikan bahwa pengguna memiliki akses ke data yang relevan dan aktual dalam
konteks yang sesuai. Ketepatan waktu pemerintah desa dalam memeberikan umpan balik atas
komentar / masukan yang diberikan oleh masyarakat masih kurang baik sebab hal tersebut menurut
masyarakat belum direspon dengan baik.

Kelengkapan: Kelengkapan informasi mencakup keberadaan semua detail dan komponen yang
diperlukan dari suatu informasi. Informasi yang lengkap memungkinkan pengguna untuk
memahami topik atau subjek secara menyeluruh tanpa kehilangan aspek penting. Kelengkapan
infomasi pada SID Kutarayat juga masih jauh dari kebutuhan masyarakat, sebab banyaknya data
yang masih belum terinput.

Relevansi: Relevansi informasi menunjukkan sejauh mana informasi tersebut berhubungan dengan
kebutuhan atau konteks pengguna. Informasi yang relevan adalah informasi yang berdampak
langsung atau memberikan nilai tambah dalam situasi atau keputusan yang sedang dihadapi.
Relevensi data pada SID ini masih jauh dari kata baik yang disebabkan beberapa informasi yang
dibutuhkan masyarakat tidak tersedia.
Konsistensi: Konsistensi mencerminkan kestabilan atau kesesuaian informasi dari waktu ke
waktu atau antara berbagai bagian dari informasi yang sama. Informasi yang konsisten adalah
informasi yang tidak bertentangan dan dapat dipercaya dalam konteks yang berbeda atau dalam
periode waktu yang berbeda. Konsenintensi pada SID mengenai data yang sesuai dari waktu ke
waktu sudah cukup baik sebab beberpa data seperti data kependudukan sering di lakukan
perbaharuan.

3.2 Kepuasan Pengguna Sistem

Kepuasan pengguna sistem dalam tata kelola sistem informasi Desa berbasis kearifan lokal

melibatkan pemahaman tentang bagaimana pengguna (seperti masyarakat Desa, petugas administrasi,
atau pihak terkait lainnya) berinteraksi dengan dan merasakan manfaat dari penggunaan sistem informasi
tersebut. Informasi yang tepat waktu, akurat, dan relevan sangat penting dalam mendukung pengambilan
keputusan yang efektif di tingkat Desa. Sistem informasi Desa yang baik dapat menyediakan akses yang
lebih baik terhadap data dan informasi penting, termasuk mengenai kearifan lokal, administrasi Desa, dan
kegiatan pembangunan. Evaluasi terhadap kepuasan pengguna sistem informasi Desa melibatkan
penggunaan survei, wawancara, atau mekanisme umpan balik lainnya untuk memahami sejauh mana
sistem tersebut memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna.

Adapun informasi mengenai kepuasan pengguna sistem informasi desa yang terdapat di desa

Kutarayat, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Satar Ginting selaku
kepala desa desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Kami secara rutin melakukan survei kepuasan pengguna untuk mengevaluasi pengalaman
masyarakat dalam menggunakan sistem informasi desa. Survei ini membantu kami untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna, mengidentifikasi area perbaikan, dan mendapatkan umpan balik
langsung dari masyarakat.”
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Antonius
Repelita Sitepu selaku Sekretaris Desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Kami aktif dalam memelihara data kearifan lokal dan informasi penting lainnya di dalam sistem.
Pemeliharaan dilakukan secara rutin dengan mempertimbangkan pembaruan yang diperlukan
sesuai dengan perkembangan terbaru di masyarakat desa. Hal ini tidak hanya memastikan
keakuratan informasi tetapi juga relevansi dalam mendukung pengambilan keputusan dan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Nila Igetta Br
Sembiring selaku Operator Desa Kutarayat beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Kami sangat menghargai setiap umpan balik yang kami terima dari pengguna terkait dengan
kemudahan penggunaan dan keefektifan sistem. Setiap masukan dievaluasi secara cermat, dan kami
berusaha untuk memberikan respons yang cepat dan solutif terhadap setiap masalah atau saran
yang disampaikan."

Dari penjelasan dan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya pemerintah
kurang bertanggung jawab atas kebutuuhan masyarakat mengenai informasi yang tersedia pada, maka
dari itu pertanggungjawaban pemerintah desa dalam hal kepuasan pengguna sistem belum mampu
dikatakan baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat karena masyarakat tidak puas terhadap data pada
SID, dan beberapa masukan dari masyarakat tidak direspon dengan baik oleh pemerintah desa. Berikut ini
adalah analisis mendalam mengenai kepuasan pengguna sistem dalam tata kelola sistem informasi Desa
berbasis kearifan lokal:

1. Kemudahan Pengguna Kemudahan pengguna mengacu pada tingkat kemudahan masyarakat
dalam mengoperasikan dan menggunakan fitur-fitur SID. Sistem harus dirancang dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna, terutama bagi masyarakat desa
yang mungkin kurang terbiasa dengan teknologi digital. Dalam SID Desa Kutarayat, jika sistem
memiliki antarmuka yang rumit atau membutuhkan keahlian teknis untuk digunakan, tingkat
kepuasan pengguna akan menurun. Sebaliknya, jika sistem mudah dipelajari dan digunakan,
misalnya dengan menyediakan navigasi yang jelas dan fitur bantuan, maka tingkat kepuasan akan
meningkat. Analisis ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik pengguna mengenai
kesulitan atau kemudahan dalam menggunakan sistem.

2. Aksesibilitas Aksesibilitas mengukur sejauh mana sistem dapat diakses oleh semua pengguna,
baik dari segi perangkat yang digunakan (misalnya, desktop, laptop, atau ponsel) maupun lokasi
geografis. Aksesibilitas yang baik berarti SID bisa diakses kapan saja, di mana saja, dan dari
berbagai perangkat. Di Desa Kutarayat, aksesibilitas bisa menjadi tantangan jika sebagian
masyarakat berada di wilayah yang sulit dijangkau atau dengan keterbatasan akses internet.
Sistem yang tidak dioptimalkan untuk perangkat mobile atau yang membutuhkan koneksi internet
yang kuat akan mengurangi kepuasan pengguna.

3. Kecepatan Akses Kecepatan akses mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh pengguna
untuk mengakses sistem dan mendapatkan informasi yang diperlukan. Sistem yang lambat akan
mengurangi kepuasan pengguna karena pengguna harus menunggu lama untuk mendapatkan data
atau informasi. SID di Desa Kutarayat membutuhkan waktu lama untuk memuat data atau
laporan, pengguna akan merasa frustrasi, yang menyebabkan turunnya tingkat kepuasan. Oleh
karena itu, penting untuk memastikan bahwa sistem dapat memproses dan menampilkan
informasi dengan cepat. Kecepatan akses dapat diuji dengan menganalisis waktu rata-rata yang
diperlukan untuk memuat halaman atau mengakses modul tertentu.

4. Tingkatan Kesalahan Sistem Tingkatan kesalahan sistem mengukur frekuensi kesalahan teknis
yang terjadi selama pengguna mengakses atau menggunakan sistem. Kesalahan sistem yang
tinggi akan menyebabkan ketidaknyamanan dan frustrasi bagi pengguna, sehingga mengurangi
tingkat kepuasan. Dalam SID Desa Kutarayat, tingkatan kesalahan sistem seperti gagal
menyimpan data, kesalahan dalam menampilkan informasi, atau kesalahan teknis lainnya perlu
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diminimalkan. Pengguna yang sering mengalami gangguan saat menggunakan SID akan memiliki
tingkat kepuasan yang rendah. Tingkatan kesalahan dapat diukur melalui laporan masalah yang
diterima dari pengguna atau analisis teknis terhadap bug yang terjadi dalam sistem.

Dengan memperhatikan keempat indikator ini dengan baik, SID Desa Kutarayat dapat
memberikan pengalaman pengguna yang positif, meningkatkan keterlibatan masyarakat, serta mendukung
tata kelola desa yang lebih baik berbasis kearifan lokal, pemerintah Desa dapat merancang dan
mengimplementasikan sistem yang tidak hanya efektif dalam mendukung pengelolaan dan pembangunan
Desa, tetapi juga menyediakan pengalaman yang positif dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.
Hal ini akan membantu memperkuat identitas budaya Desa, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan
menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel dalam proses pengelolaan pemerintahan
lokal.

3.3 Penyediaan Data Lembaga Masyarakat

Analisis tentang penyediaan data yang belum tersedia, seperti data kelompok tani dan karang
taruna dalam konteks tata kelola sistem informasi Desa, dapat diuraikan sebagai berikut:

Pentingnya Data Kelompok Tani dan Karang Taruna sebab, Kelompok tani dan karang taruna
adalah bagian integral dari struktur sosial dan ekonomi Desa. Data mengenai kegiatan, anggota, proyek,
dan pencapaian dari kelompok-kelompok ini penting untuk mendukung perencanaan pembangunan lokal,
alokasi sumber daya, dan evaluasi kinerja. Tidak adanya data yang tersedia mungkin disebabkan oleh
keterbatasan dalam pengumpulan data di lapangan atau kurangnya kesadaran akan pentingnya pencatatan
dan pelaporan informasi dari pihak-pihak terkait. Adapun data Kelompok tani dan karang taruna yang
berhasil peneliti sediakan guna menyediakan data pada SID Desa kutarayat agar SID Kutarayat dapat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa :

1. Budaya bertani yang dilestarikan oleh kelompok tani

a. Tukar gegeh, Tukar gegeh adalah praktik di mana petani atau kelompok petani saling
membantu dalam situasi gagal panen. Ketika satu petani mengalami kegagalan panen yang
disebabkan oleh faktor cuaca buruk atau penyakit tanaman, petani lain dalam komunitas
memberikan bantuan seperti penyediaan bahan makanan atau sumber daya lainnya untuk
membantu mereka melalui masa sulit tersebut. Ini mencerminkan semangat gotong royong dan
solidaritas di antara anggota masyarakat desa.

b. Nimpa Bunga, Benih Nimpa bunga adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan upaya
bersama dalam proses penyerbukan tanaman, terutama pada tanaman yang memerlukan
penyerbukan silang. Petani bekerja sama untuk memastikan bahwa tanaman mereka diberi
kesempatan untuk berkembang dengan cara yang optimal, sehingga menghasilkan hasil yang
lebih baik dan lebih konsisten dari tanaman yang saling bergantung ini.

c. Kerja Tahun, Kerja tahun adalah sebuah tradisi adat yang berasal dari masyarakat Karo, salah
satu suku bangsa di Indonesia yang tinggal di daerah Karo, Sumatera Utara. Tradisi ini
merupakan bentuk gotong royong atau kerja bersama yang dilakukan oleh masyarakat Karo
untuk kepentingan bersama, terutama terkait dengan kegiatan pertanian. Secara khusus, kerja
tahun etnis Karo mencakup serangkaian kegiatan kolaboratif yang dilakukan oleh sejumlah
keluarga atau komunitas di desa. Tujuan utamanya adalah untuk membantu dalam persiapan
lahan pertanian, penanaman padi, pemeliharaan tanaman, serta panen. Kegiatan ini sering kali
melibatkan seluruh anggota masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, dari berbagai
kelompok usia. Selain aspek praktis dalam peningkatan produksi pertanian, kerja tahun etnis
Karo juga memiliki nilai-nilai sosial dan budaya yang kuat. Tradisi ini memperkuat ikatan
sosial antarwarga, mempromosikan semangat gotong royong, serta mempertahankan kearifan
lokal dalam pengelolaan sumber daya alam dan pertanian berkelanjutan.

2. Program kelompok tani di Desa Kutarayat

a. Pengelolaan Lahan Pertanian, Program ini mencakup pelatihan dan kerja sama dalam
pengelolaan lahan pertanian, termasuk pengolahan tanah, pembuatan bedengan, dan
pengaturan pola tanam sesuai dengan musim dan jenis tanaman yang cocok di desa.

b. Pengembangan Pertanian Organik, Kelompok tani dapat menjalankan program yang
mendorong penggunaan pertanian organik. Ini termasuk pelatihan dalam penggunaan pupuk
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organik, pestisida alami, serta teknik pertanian ramah lingkungan yang mendukung
keberlanjutan alam dan meningkatkan hasil pertanian.

Diversifikasi Tanaman, Kelompok tani dapat mengadakan program untuk mendiversifikasi
tanaman dengan menanam berbagai jenis tanaman lokal yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Misalnya, menanam tanaman palawija di samping padi untuk meningkatkan pendapatan
petani.

. Bimbingan dan Penyuluhan Pertanian, Kelompok tani bisa menjalankan program bimbingan

yang bekerja sama dengan penyuluh pertanian dari pemerintah. Program ini menyediakan
pelatihan rutin mengenai teknik-teknik pertanian modern, penggunaan teknologi dalam
pertanian, dan manajemen pasca-panen untuk meningkatkan hasil pertanian

Pemasaran Hasil Pertanian, Salah satu program penting adalah pemasaran hasil pertanian.
Kelompok tani dapat membentuk koperasi yang membantu memasarkan hasil panen secara
kolektif, baik di pasar lokal maupun regional. Ini juga termasuk pengembangan produk
turunan seperti pengemasan atau pengolahan hasil pertanian.

Pemanfaatan Teknologi Pertanian, Program yang berfokus pada pengenalan teknologi baru,
seperti penggunaan alat-alat pertanian modern, aplikasi untuk memantau cuaca, atau drone
untuk memonitor lahan pertanian. Teknologi ini dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi kerja petani.

Pengadaan Bibit Unggul dan Pupuk, Kelompok tani dapat menjalankan program pengadaan
bibit unggul dan pupuk bersubsidi atau menyediakan layanan kolektif untuk pembelian bibit
yang berkualitas untuk seluruh anggota, sehingga meningkatkan kualitas hasil panen.

Budaya yang dilestarikan oleh karang taruna Karang taruna, sebagai organisasi kepemudaan di
tingkat Desa atau Kelurahan, terlibat dalam berbagai tradisi dan kegiatan yang memperkaya
kehidupan sosial dan budaya masyarakat lokal. Beberapa tradisi yang sering dilakukan oleh
karang taruna diantaranya meliputi:

a.

Pelestarian Seni dan Budaya Karang, taruna aktif dalam melestarikan seni dan budaya lokal
melalui berbagai kegiatan seperti pertunjukan seni tradisional, festival budaya, serta
mengajarkan generasi muda tentang seni tari, musik, dan seni rupa tradisional.

. Upacara Adat dan Ritual, Mereka sering terlibat dalam penyelenggaraan upacara adat dan

ritual keagamaan yang mempertahankan kearifan lokal, seperti upacara adat pernikahan,
perayaan hari besar agama, atau ritual pertanian.

Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan, Karang taruna juga aktif dalam kegiatan sosial seperti
kampanye kesehatan, donor darah, bantuan sosial, serta program penggalangan dana untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan dalam lingkup lokal.

. Kegiatan Lingkungan, Mereka berperan dalam pelestarian lingkungan dengan mengadakan

kegiatan penanaman pohon, pengelolaan sampah, atau kampanye tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan.

Pendidikan dan Pelatihan, Organisasi karang taruna menyelenggarakan program pendidikan
informal, pelatihan keterampilan, dan pembinaan kepemudaan untuk meningkatkan kualitas
hidup anggota muda Desa mereka. Ini bisa termasuk pelatihan kewirausahaan, workshop
keterampilan teknis, atau pendampingan dalam pengembangan kepemimpinan.

Kerja Sama Komunitas, Karang taruna juga memfasilitasi kerja sama antarwarga dalam bentuk
gotong royong atau kerja bersama untuk kepentingan bersama seperti kebersihan lingkungan,
perbaikan infrastruktur desa, atau persiapan acara-acara besar di tingkat desa. Dengan berbagai
tradisi ini, karang taruna tidak hanya memperkaya budaya lokal, tetapi juga membangun
solidaritas sosial, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan memberdayakan generasi muda
untuk berkontribusi dalam pembangunan dan keberlanjutan masyarakat desa mereka.

Program Karang Taruna Program Karang Taruna biasanya berfokus pada pengembangan
pemuda, pemberdayaan masyarakat, dan pelestarian budaya lokal. Karang Taruna adalah
organisasi kepemudaan yang ada di setiap desa atau kelurahan di Indonesia, yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan sosial pemuda serta masyarakat umum.
Berikut adalah beberapa jenis program yang umumnya dilakukan oleh Karang Taruna:

a.

Pengembangan Kepemudaan, Program untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan di
kalangan pemuda melalui pelatihan dan seminar tentang manajemen organisasi, komunikasi
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efektif, dan pengambilan keputusan. Program pelatihan keterampilan berwirausaha, seperti
produksi kerajinan, kuliner, atau digital marketing. Tujuannya untuk membekali pemuda
dengan keterampilan bisnis dan mengurangi pengangguran. Memberikan pelatihan tentang
teknologi digital seperti komputer, internet, dan media sosial yang bertujuan meningkatkan
keterampilan pemuda dalam teknologi informasi.

b. Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi, Program pelatihan bagi pemuda yang belum bekerja atau
putus sekolah, untuk mendapatkan keterampilan teknis yang bisa membantu mereka
mendapatkan pekerjaan, seperti keterampilan las, pertanian, atau bengkel. Pendirian koperasi
yang dijalankan oleh pemuda untuk mendukung kegiatan ekonomi di desa, seperti simpan
pinjam, perdagangan, atau pemasaran produk lokal. Mengorganisir kegiatan sosial seperti
penggalangan dana untuk masyarakat yang membutuhkan, bantuan kepada anak yatim, atau
program dukungan untuk lansia dan penyandang disabilitas.

c. Pelestarian Budaya dan Kearifan Lokal, Mengadakan acara-acara budaya seperti festival seni,
tari tradisional, lomba musik daerah, atau kegiatan pameran yang memperlihatkan
keanekaragaman budaya lokal. Mengadakan kelas atau pelatihan seni tradisional seperti seni
musik, tari, atau teater yang memiliki unsur-unsur budaya lokal. Program untuk melibatkan
pemuda dalam pelestarian alam, seperti kegiatan penanaman pohon, pembersihan lingkungan,
dan edukasi tentang pentingnya menjaga ekosistem lokal.

d. Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, Karang Taruna sering terlibat dalam kegiatan gotong royong
seperti memperbaiki fasilitas umum (jalan, jembatan, sarana olahraga), membersihkan
lingkungan, dan kegiatan lain yang meningkatkan kebersamaan. Program pengelolaan sampah
yang melibatkan pemuda dalam memilah dan mengelola sampah secara baik dan benar,
termasuk kegiatan daur ulang. Mengorganisir kegiatan olahraga rutin seperti sepak bola, voli,
dan lomba olahraga desa. Selain itu, juga mengadakan penyuluhan kesehatan, donor darah,
dan pemeriksaan kesehatan gratis untuk masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kualitas informasi dan kepuasan pengguna sistem
merupakan dua indikator utama dalam menilai keberhasilan Sistem Informasi Desa (SID) berbasis
kearifan lokal di Desa Kutarayat. Kualitas informasi diukur melalui akurasi, relevansi, ketepatan waktu,
dan kelengkapan data yang disajikan dalam sistem. Meskipun SID telah berfungsi dengan baik dalam
menyediakan beberapa informasi yang berguna, terdapat kekurangan terutama dalam hal kelengkapan dan
ketepatan waktu informasi terkait kearifan lokal, seperti kegiatan kelompok tani dan karang taruna, yang
masih belum sepenuhnya terintegrasi. Hasil lainnya menunjukkan bahwa meskipun sistem cukup mudah
digunakan, masalah terkait kecepatan akses dan beberapa kesalahan teknis menurunkan tingkat kepuasan
masyarakat dalam menggunakan SID. Tidak tersedianya data lembaga masyarakat juga dilatarbelakangi
oleh SDM yang kurang mampu dalam mengumpulkan data serta kurang memadai dan memahami SID
Kutarayat sebab operator Desa Kutarayat bukanlah operator resmi Desa Kutarayat melainkan salah satu
aparat desa yaitu Kasi Kesejahteraan yang merangkap pekerjaan sebagai Operator Desa, sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwasannya Tata Kelola data kearifan lokal Desa Kutarayat belum mampu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi seperti SID.

Untuk meningkatkan efektivitas Sistem Informasi Desa di Desa Kutarayat, pemerintah
desa perlu memperbaiki kualitas informasi dengan memastikan data yang akurat, tepat waktu,
dan lengkap, terutama mengenai kearifan lokal yang penting bagi masyarakat desa. Peningkatan
kecepatan akses dan pengurangan kesalahan teknis juga harus menjadi prioritas, dengan
meningkatkan infrastruktur teknologi seperti koneksi internet. Selain itu, pemerintah juga dapat
memasukkan data yang telah disediakan oleh peneliti pada system informasi desa guna
mendukung terintegrasinya data kearifan lokal pada desa kutarayat. Evaluasi dan monitoring
berkala terhadap kualitas informasi dan kepuasan pengguna sangat penting agar sistem terus
berkembang dan berfungsi secara optimal dalam mendukung pengelolaan desa.
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